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BAB V  

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Dari rangkaian penjelasan yang telah penulis uraikan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yang menjawab rumusan 

masalah mengenai diskursus hadis moralitas dalam kitab Ta’li>m 
Muta’allim . Adapun kesimpulan tersebut penulis bagi menjadi 

beberapa point diantaranya: 

1. Kitab Ta’li>m Muta’allim  memiliki jumlah hadis secara 

keseluruhan terdapat 25 hadis, 10 hadis yang diketahui 

kualitasnya dan 15 tidak diketahui sanad atau sumber hadisnya. 

Sehingga beberapa hadis yang tidak memiliki sumber yang jelas 

ini tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Adapun 10 hadis yang 

memiliki sanad yang jelas dan diketahui kualitas hadisnya dapat 

dijadikan hujjah. Meski demikian, 15 hadis yang tidak memiliki 

sanad tetap bisa diamalkan selama memiliki makna yang baik. 

2. Interpretasi hadis moralitas dalam kitab Ta’li>m Muta’allim  
memiliki makna yang beragam.  Dalam hal moralitas pribadi 

murid haruslah memiliki kepribadian yang unggul, tawadlu, serta 

gemar beribadah. Moralitas murid kepada guru dapat diartikan 

bahwasannya murid harus selalu menghormati gurunya meskipun 

terjadi perdebatan, memberikan kritik bukan hujatan, serta tidak 

boleh merendahkan gurunya. Moralitas murid ketika belajar 

adalah dengan mempelajari ilmu yang mendekatkan kepada 

Allah Swt. 

3. Dalam kajian diskursus, moralitas yang dikembangkan oleh 

Syaikh al-Zarnu>ji> dalam kitab Ta’li>m Muta’allim  meliputi 

pembentukan dan penguatan kepribadian murid yang baik, etika 

murid kepada guru, dan etika murid ketika belajar. Ketiga hal 

tersebut haruslah saling bersinergi guna mencapai tujuan belajar 

yang disabdakan oleh Nabi Saw. Terlebih lagi pada masa 

sekarang para murid cenderung tidak menghargai guru dan 

murid. Sesuai dengan perkembangan zaman dimana para murid 

lebih mudah mendapatkan ilmu dan cenderung menghiraukan 

gurunya.  

 

B. Rekomendasi 

Penulis menyadari tentunya dalam penulisan penelitian ini 

banyak ketidak sempuraan sehingga penulis harapkan untuk 

kedepannya diadakan penelitian yang lebih mendalam mengenai 

kajian yang penulis bahas sebelumnya. Terlebih lagi terdapat 15 hadis 
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yang tidak ditemukan sumber rujukan dalam kita-kitab hadis 

sehingga diperlukan penelusuran yang lebih mendalam. 


